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ABSTRAK 

DIPLOMASI PUBLIK PEMERINTAH JEPANG DALAM MEMBANGUN 

PARIWISATA HALAL (STUDY CASE INDONESIA & MALAYSIA), 

2014–2022 

 

 

Oleh 

MUHAMAD FARHAN AUFA 

 

Pariwisata halal, sebagai bentuk wisata yang mengakomodasi kebutuhan 

keagamaan umat Muslim, telah menjadi segmen pasar yang semakin menarik bagi 

banyak negara. Jepang, meskipun memiliki popululasi Muslim yang minoritas, 

telah menunjukkan minat dalam mengembangkan industri pariwisata halal. 

Pertumbuhan pesat wisatawan Muslim dari Indonesia dan Malaysia, telah menjadi 

salah satu faktor pendorong utama.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya Jepang dalam memenuhi 

kebutuhan wisatawan Muslim, dengan fokus pada periode 2014-2022. Dengan 

menggunakan teori diplomasi publik dan konsep pariwisata halal sebagai kerangka 

analisis, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan upaya Jepang dalam Diplomasi 

Publik pada pembangunan pariwisata Halal di Jepang terhadap Indonesia dan 

Malaysia. Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini menggunakan metode 

pengumpulan data sekunder yang dilakukan dengan studi pustaka.  

Hasil dari penelitian ini adalah, Jepang telah melakukan diplomasi publik 

dengan fokus Indonesia dan Malaysia melalui inisiatif dengan rangkaian kebijakan 

pendukung pariwisata halal dalam negeri, melakukan pameran, promosi melalui 

misi diplomatik Kedutaan Besar, beradaptasi dengan wisatawan Muslim dengan 

membangun infrastruktur yang mendukung kebutuhannya. 

 

 

Kata kunci: Diplomasi Publik, Indonesia, Malasyia, Pariwisata Halal, Pemerintah 

Jepang 
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ABSTRACT 

JAPAN'S PUBLIC DIPLOMACY IN EFFORT TO DEVELOPING HALAL 

TOURISM (STUDY CASE INDONESIA & MALAYSIA), 2014 - 2022 

 

By 

MUHAMAD FARHAN AUFA 

 

Halal tourism is defined as a form of tourism aimed at Muslims who wish to 

travel while maintaining their religious practices privately throughout the journey. 

However, as Japan is a country with a minority Muslim population, the number of 

Muslim tourists in Japan has increased since 2014 and continued to grow until 

2019. This study examines Japan's efforts to meet the needs of Muslim tourists in 

their country despite not being a majority Muslim country. This study by 

qualitative approach using secondary data collection methods carried out with 

literature studies examines Japan's initiatives to meet the needs of Muslim tourists 

in its country even though it is not a Muslim-majority country, with the aim of 

explaining Japan's efforts to develop halal tourism towards Indonesia & Malaysia 

using public diplomacy theory and the concept of halal tourism. The study 

concludes that Japan has carried out public diplomacy with the focus to Indonesia 

and Malaysia by initiatives through a series of policies supporting domestic halal 

tourism, holding exhibitions, promotions through Embassy diplomatic missions, 

adapting to Muslim tourists by building infrastructure that supports their needs. 

Keywords: Halal Tourism, Indonesia, Japanese Government, Malaysia, Public 

Diplomacy 
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“If you have the power to make someone happy, do it. The world needs more of 

that” 

(unkown) 

 

 

 

“At your absolute best, you still wont be good enough for the wrong person.  

At your worst, you’ll still be worth it to the right person.” 

(unknown) 

 

 

 

“If you are more fortunate than others, build a longer table. Not a taller fence” 

(Anonym) 
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Transportasi dan Pariwisata Jepang) 

PBB  

UNWTO 

: Perserikatan Bangsa-Bangsa  

: United Nations World Tourism Organization  

 

 



 

 

 

 

I . PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penganut Agama Islam di dunia adalah salah satu dari umat beragama yang 

mewakili keanekaragaman di antara penduduk bumi, Pada tahun 2020 umat 

Muslim memiliki jumlah populasi 1,886 miliar manusia atau 23% dari total 

populasi dunia (Johnson & J. Grim, 2023; O’Neill, 2023). Angka tersebut 

diperkirakan akan meningkat menjadi 32% pada dekade mendatang seiring dengan 

pertumbuhan populasi dunia, di mana jumlah umat Muslim diperkirakan akan 

meningkat sebesar 70%, menjadi mencapai 3 miliar pada tahun 2060, sehingga 

dalam rentang waktu tersebut penduduk Muslim akan mewakili 31,1% dari jumlah 

total penduduk dunia (Lipka & Hackett, Conrad, 2015). Pertumbuhan populasi 

Muslim di dunia, meningkatnya kesadaran tentang gaya hidup halal, dan 

meningkatnya daya beli umat Muslim menyebabkan pasar yang ditujukan kepada 

umat Muslim terus meningkat sebesar 20% setiap tahunnya(Pacific, 2010). Nilai 

pasar tersebut diperkirakan mencapai 560 miliar dolar per tahun (Pacific, 2010), 

dengan estimasi nilai total yang berkembang hingga 2.3 triliun dolar dan jumlah 

ini tidak termasuk industri perbankan Islam yang juga berkembang pesat (Elasrag, 

2016). Perkembangan pesat dari populasi Muslim di seluruh dunia adalah faktor 

pendorong utama terjadinya ekspansi pasar Halal di dunia (Latif, 2017). 

Peningkatan populasi Muslim di dunia menyebabkan peningkatan 

kebutuhan umat Muslim untuk menjalani hidup sesuai dengan ajaran agamanya 

(Azam & Abdullah, 2020). Hal ini mendorong berbagai negara untuk membangun 

industri halal, termasuk industri pariwisata halal (Azam & Abdullah, 2020). Pada 

agama Islam umat Muslim diatur melalui hukum Syariah yang diambil dari Kitab 

Suci Al-Qur’an dan Riwayat Hadis (Bassiouni, 2014). Dalam menentukan segala 

sesuatu yang dapat dilakukan, umat Muslim mengikuti kaidah Halal 
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(Diperbolehkan), untuk menentukan diperbolehkan atau tidaknya sebuah tindakan 

menurut Islam (Faruki, 1966). Menyadari makna dari kaidah halal dan dampaknya 

terhadap ekonomi global, Food And Agriculture Organization (FAO), organisasi 

di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga telah mempersiapkan panduan 

untuk penggunaan kata “halal” terhadap negara anggotanya (Miskam dkk., 2015).  

Pada awalnya pariwisata halal memiliki pengertian sebagai Islamic Tourism, yaitu 

sebuah bentuk wisata berdasarkan pada keyakinan agama Islam dan ditujukan 

kepada umat Muslim yang ingin berwisata dengan tetap memegang kebiasaan 

beragama Islam secara pribadi sepanjang perjalanan (Carboni dkk., 2014). Islamic 

Tourism dan pariwisata halal adalah konsep yang sama, merujuk pada industri 

pariwisata yang secara khusus dilakukan oleh umat Muslim yang memprioritaskan 

kehidupan sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. (Zamani-Farahani 

& Henderson, 2009).  

Dalam konteks pengembangan pariwisata halal, pemilihan Jepang sebagai 

subjek penelitian menjadi relevan mengingat populasi Muslim yang relatif kecil di 

negara ini. Setidaknya hingga tahun 2020, terdapat sekitar 194.000, atau hanya 

0,14% warganya yang menganut Islam (Tanada, 2021). Sebagian besar dari 

Masyarakat Muslim adalah pendatang yang tinggal di Jepang untuk sementara 

dikarenakan alasan pendidikan maupun pekerjaan, Mereka akan kembali ke negara 

asalnya setelah pekerjaan atau pendidikannya di Jepang selesai (Nouh, 2012).  

Dalam menjalani kesehariannya, Masyarakat Muslim di Jepang menghadapi 

beberapa kesulitan dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat dan 

pemerintah Jepang mengenai umat Muslim dan rendahnya dukungan akomodasi 

umat Muslim oleh Pemerintah dan masyarakat Jepang (Sugibayashi, 2017).  

Kesulitan yang dihadapi masyarakat Muslim Jepang untuk mencari 

makanan yang Halal, dikarenakan terbatasnya bahan dan produk makanan yang 

halal di Jepang. Selain itu, label bahan baku produk makanan yang ditulis dalam 

tulisan Jepang tidak memberikan informasi mengenai halal tidaknya produk 

tersebut untuk dikonsumsi (Nakano dkk., 2015). Masyarakat Jepang disaat 

bersamaan tidak terbiasa dengan kepercayaan hanya terhadap satu agama sehingga 

memiliki kesulitan dalam memahami penganut agama Islam beserta gaya hidup 
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yang harus diikuti berdasarkan agama (Sugibayashi, 2017). Kurikulum pendidikan 

Jepang juga hanya mengajarkan toleransi beragama, namun tidak mengajarkan 

mengenai agama kepada siswa sekolahnya. Berdasarkan undang-undang 

pendidikan Jepang, sekolah negeri di Jepang dianjurkan untuk tidak mengajarkan 

atau melakukan kegiatan keagamaan yang spesifik pada satu agama (Sugibayashi, 

2017). Jika Jepang memiliki keinginan membangun industri pariwisata halal di 

dalam negeri, akan lebih rasional jika Pemerintah Jepang membangun industri 

tersebut untuk wisatawan yang berasal dari luar negaranya (Putra Pratama, 2022).   

Bersamaan dengan Jepang, terdapat beberapa negara yang dipilih sebagai 

pembanding dalam upaya pembangunan pariwisata halal, yang mana negara-

negara tersebut adalah negara dengan umat Muslim sebagai warga minoritas 

namun memiliki upaya untuk menciptakan reputasi sebagai negara yang ramah 

terhadap wisatawan Muslim. Negara tersebut adalah Jerman (Pfündel et al., n.d.), 

Thailand (Nurdiansyah, 2018), Rusia (Gabdrakhmanov et al., 2016), ataupun 

Selandia Baru (Razzaq et al., 2016). Sebagai negara sesama dengan penduduk 

Muslim minoritas yang juga berupaya membangun Halal Tourism dalam negeri, 

Jepang memiliki persentase jumlah penduduk Muslim yang paling kecil 

dibandingkan dengan negara-negara yang telah disebutkan. 

 

Gambar 1 - Jumlah Populasi Penduduk Muslim dalam Persen di negara non-Muslim pada tahun 2020, 

Sumber : World Religion Database (Johnson & J. Grim, 2023) 
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Dalam grafik pada gambar 1, proporsi jumlah penduduk Muslim di Jepang 

dengan hanya 0.14% merupakan yang paling rendah jika dibandingkan dengan 

Selandia Baru, Thailand, Jerman, dan Rusia. Umat Muslim di Selandia Baru 

merepresentasikan sekitar 1.5% dari total penduduknya, sementara Thailand 

memiliki proporsi 5.8%, Jerman 6.4%, dan Rusia 11.8%. Meskipun memiliki 

persentase jumlah penduduk Muslim yang paling kecil di antara negara non-

Muslim lain, Jepang tetap tertarik untuk mengembangkan pariwisata halal di 

negaranya. Sejak tahun 2015, Jepang telah meluncurkan berbagai program 

pengembangan pariwisata halal di dalam negerinya (MLIT, 2015). Sebagai negara 

dengan penduduk Muslim minoritas, Pemerintah Jepang telah mengeluarkan 

beberapa kebijakan mengenai pariwisata halal di negaranya. Pemerintah Jepang 

memiliki sebuah rangkaian laporan dan kebijakan yang dirancang Pemerintah 

Jepang untuk membangun Pariwisata Halal dalam negerinya yang berjudul, Action 

Plan for Muslim Visitors to Japan yang terbit pada tahun 2018. Mengutip Action 

Plan 2018, “Since these Muslim-majority countries are markets where production 

and consumption are expected to expand rapidly in the future, Japan is also 

required to improve the environment for accepting Muslim tourists and promote 

the attraction of Japan.” Pernyataan tersebut menunjukkan jika Jepang memiliki 

upaya untuk membangun Pariwisata Halal. Mengutip pernyataan dari Kementerian 

Pertanahan, Infrastruktur, Transportasi dan Pariwisata Jepang (Ministry of Land, 

Infrastructure, Transport and Tourism/MLIT), “Terjadi peningkatan pesat 

kedatangan wisatawan dari Asia Tenggara, yang disebabkan oleh dilonggarkannya 

persyaratan pengajuan visa kepada negara-negara tersebut. Bermunculannya 

maskapai penerbangan dengan harga terjangkau (Low Cost Carrier Flights/LCC) 

menyebabkan adanya prediksi bahwa jumlah wisatawan Muslim yang berasal dari 

negara dengan mayoritas Muslim akan terus meningkat. Oleh karena itu, penting 

bagi Pemerintah Jepang untuk meningkatkan lingkungan yang mendukung 

penerimaan wisatawan Muslim di Jepang” (MLIT, 2015)  

Pemerintah Jepang juga menunjukkan adanya ketertarikan pada wisatawan 

Muslim melalui Japan National Tourism Organization (JNTO). JNTO adalah 

organisasi pemerintah di bawah MLIT yang bertanggung jawab untuk 

mempromosikan dan mendukung pariwisata Jepang, termasuk memberikan 
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informasi tentang Jepang sebagai tujuan wisata bagi wisatawan internasional. Pada 

situs resmi JNTO, terdapat bagian khusus untuk wisatawan Muslim yang 

menyatakan bahwa Jepang sedang terus meningkatkan keramahan terhadap 

wisatawan Muslim. Hal ini dilakukan sebagai respons terhadap peningkatan angka 

pariwisata ke Jepang setiap tahun (JNTO, 2023). JNTO menyatakan bahwa 

perjalanan halal dan Halal Tourism adalah salah satu segmen yang mengalami 

perkembangan fenomenal di Jepang. Hal ini terjadi karena penduduk negara-

negara Muslim dari Asia Tenggara seperti Indonesia dan Malaysia telah 

dibebaskan untuk memperoleh visa jika wisatawan tersebut memegang paspor 

elektronik dengan standar International Civil Aviation Organization (ICAO). 

Kedua negara ini disebut oleh JNTO dikarenakan mayoritas dari wisatawan 

Muslim yang datang ke Jepang berasal dari negara-negara tersebut (JNTO, 2023).  

JNTO terlihat memiliki kesadaran jika wisatawan Muslim akan mengalami 

kesulitan dalam mencari makanan Halal. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 

JNTO pada halamannya, “Jepang adalah negara yang toleran dengan agama yang 

berbeda-beda dan semakin menyesuaikan diri dengan kebutuhan pengunjung 

Muslim. Namun, wisatawan Muslim harus waspada, karena tidak ada badan pusat 

untuk akreditasi halal. Meskipun demikian, terdapat banyak sumber yang ramah 

Muslim. Ini termasuk: Panduan Sambutan Jepang untuk Wisatawan Muslim, 

Panduan Jepang untuk Pengunjung Muslim, Hidangan Adiboga Halal Jepang, 

Food Diversity Today, dan HalalJapan.jp”(Japan National Tourism Organization, 

2023). Pada Action Plan for Dealing with Muslim Tourists Visiting Japan, setelah 

diterjemahkan, Pemerintah Jepang menyatakan “The target countries for Muslim 

travelers, which Japan should especially target in the future, include economic 

levels and Based on a comprehensive assessment of the number of Muslim overseas 

tourists and good access to Japan, Malaysia and Indonesia are considered to be 

the most powerful, and we actively disseminate information on meals and prayer 

environments.”(MLIT, 2018). Pemerintah Jepang mempertimbangkan Malaysia 

dan Indonesia sebagai dua negara Asia Tenggara yang memiliki tingkat ekonomi 

paling baik dan akses paling mudah untuk mengunjungi Jepang di antara negara 

mayoritas Muslim lainnya (MLIT, 2018). Pemerintah Jepang terlihat aktif 

berusaha menyediakan informasi dan fasilitas yang ramah terhadap wisatawan 
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Gambar 3. Jumlah Wisatawan Jepang dari Seluruh Dunia 

(Sumber: JTA & JNTO, 2023) 

Muslim, dengan JNTO dan MLIT menjadi dua entitas yang secara khusus 

mengatasi kebutuhan para wisatawan Muslim yang berkunjung ke Jepang. 

Dengan di fokuskan nya Indonesia dan Malaysia oleh pemerintah Jepang 

dalam upaya pengembangan pariwisata halal dalam negerinya, maka kedua negara 

tersebut menjadi fokus utama pada penelitian ini. Di bawah ini adalah angka dari 

Wisatawan yang berasal dari Indonesia dan Malaysia 

 

Gambar 2. Jumlah turis Jepang asal Indonesia dan Malaysia tahun 2014 hingga 2022 

(Sumber: JNTO, 2023) 

Pada gambar 2 yang menjelaskan mengenai angka wisatawan asal 

Indonesia dan Malaysia, sejak 2014 terlihat bahwa jumlah wisatawan dari 

Malaysia dan Indonesia terus meningkat hingga mencapai puncaknya pada tahun 

2019, di mana pada saat itu Indonesia menyumbangkan hingga 339.133 wisatawan 

yang datang ke Jepang dengan tujuan pariwisata. Selanjutnya, Malaysia 

menyumbangkan sebanyak 458.519 wisatawan. Jika dikombinasikan, keduanya 

pada tahun 2019 sebagai negara Muslim, mereka telah menyumbangkan total 

797.652 wisatawan ke Jepang. 
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Grafik pada gambar 5 menunjukkan jumlah wisatawan Jepang dari seluruh 

dunia sejak tahun 2014 hingga 2022, Grafik ini dicantumkan sebagai gambaran 

umum dari jumlah total wisatawan Internasional yang datang ke Jepang sehingga 

dapat dibandingkan dengan wisawatan Indonesia dan Malaysia sebagai negara 

mayoritas penduduk Muslim. Terlihat bahwa pertumbuhan jumlah wisatawan 

Jepang dari Indonesia dan Malaysia pada periode yang sama sejalan dengan 

pertumbuhan wisatawan seluruh dunia yang mencapai puncaknya di tahun 2019 

dengan jumlah 31,8 juta wisatawan. Walaupun disebutkan pada halaman resmi 

MLIT dan JNTO bahwa kedatangan wisatawan dari Malaysia dan Indonesia 

diantisipasi oleh Jepang, data lain yang dihimpun oleh Japan Tourism Agency 

(JTA) menunjukkan bahwa dari total 31,88 juta wisatawan dunia yang datang ke 

Jepang pada tahun 2019, Indonesia dan Malaysia tidak termasuk dalam negara-

negara dengan jumlah wisatawan terbesar yang berkunjung ke Jepang. 

 

Gambar 4. Breakdown dari perbandingan Jumlah Wisatawan Internasional dan Wisatawan Indonesia dan 

Malaysia ke Jepang pada tahun 2019  

(Sumber: JTA, 2020) 

 Pada gambar 3 dan 4, yang memaparkan jumlah wisatawan dunia yang 

datang ke Jepang, Indonesia dan Malaysia masing-masing berkontribusi sebesar 

1.3% dan 1.6% dari total jumlah wisatawan pada tahun 2019. Grafik Pie Chart 

pada gambar 6 memberikan gambaran perbandingan antara wisatawan Muslim di 

Jepang dengan total wisatawan internasionalnya. Setidaknya 4 tahun setelah 

Jepang memulai program sosialisasi untuk Wisatawan Muslim, kontribusi jumlah 

wisatawan Muslim dari Indonesia dan Malaysia relatif tidak signifikan 

dibandingkan dengan wisatawan dari negara lainnya. Hal ini menarik untuk dikaji 
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karena walaupun terdapat fakta dari relatif rendahnya jumlah turis Indonesia dan 

Malaysia ke Jepang, MLIT dan JNTO tetap menjalankan program pembangunan 

pariwisata halal di dalam negerinya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Jepang merupakan negara dengan populasi muslim sebagai minoritas. Di 

Jepang, menurut data dari JNTO jumlah infrastruktur pariwisata halal di Jepang 

masih terbatas. Namun terdapat peningkatan jumlah wisatawan muslim di Jepang 

pada 2014 dan terus meningkat hingga 2022. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya menjawab satu pertanyaan, yakni: Bagaimana upaya diplomasi publik 

pemerintah Jepang dalam membangun pariwisata halal terhadap Indonesia dan 

Malaysia selama periode tahun 2014 sampai 2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan, 

yakni: 

1. Mendeskripsikan pengembangan wisata halal Jepang, dan;  

2. Menganalisis diplomasi publik Pemerintah Jepang terhadap Indonesia 

dan Malaysia dalam membangun pariwisata halal tahun 2014–2022 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang Hubungan Internasional mengenai 

kebijakan diplomasi publik pariwisata halal di Jepang dan negara-negara di 

kawasan Asia Tenggara. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka merupakan bagian integral dari penelitian yang bertujuan 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi topik, memberikan konteks, 

mendukung metodologi, dan memberikan arah bagi penelitian. Dengan melakukan 

tinjauan pustaka terhadap penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan 

dengan topik ini, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa penelitian yang menjadi 

dasar untuk mengkaji topik yang sedang diangkat. Tujuan dari diulasnya penelitian 

terdahulu adalah menentukan posisi penelitian ini, menyoroti perbedaannya 

dengan penelitian sebelumnya, dan memberikan dasar bagi kerangka pemikiran 

yang menjadi landasan penelitian ini.  

Untuk menilai kebaruan penelitian ini, digunakan analisis bibliometrik 

sebagai metode untuk menganalisis artikel yang ditemukan oleh peneliti. 

Akademisi menggunakan analisis bibliometrik untuk berbagai alasan, mulai dari 

menemukan tren yang sedang berkembang pada artikel dan jurnal, pola kolaborasi, 

penyusunan penelitian, serta untuk mengeksplorasi struktur intelektual pada 

wilayah tertentu di literatur yang saat ini ada (Donthu dkk., 2021). Analisis 

menggunakan software berupa Publish or Perish dan Vosviewer untuk 

menciptakan pemetaan dari penelitian ini. Kata kunci yang peneliti gunakan pada 

Publish or Perish dalam analisis adalah Japan, Halal Industries, Halal tourism, dan 

National Interest, sehingga melalui aplikasi tersebut ditemukan 200 artikel yang 

relevan dengan penelitian ini. Lalu peneliti menggunakan data tersebut untuk 

dipetakan oleh Vosviewer.  
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Gambar 5. Analisis Vosviewer  

(Data diolah peneliti) 

Hasil pemetaan melalui Vosviewer menunjukkan bahwa kata kunci 'Japan' 

memiliki hubungan dengan 'Halal Industry,' 'National Interest,' 'Halal Food,' 

'Thailand,' 'Malaysia,' dan 'Halal Tourism Industry.' Namun, tidak adanya kata 

kunci yang membahas kebijakan Halal Tourism Jepang terhadap negara Asia 

Tenggara selain Malaysia dan Thailand dalam pemetaan tersebut menunjukkan 

kebaruan topik penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

mengangkat topik penelitian ini sebagai subjek penelitian. 

Beberapa penelitian yang menjadi dasar penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Jurnal pertama dituliskan oleh Thamrin (Thamrin & Virgianita, 2019), 

penelitian kualitatif ini mendiskusikan perkembangan industri Halal di Jepang dari 

sudut pandang strategi Pemerintah Jepang dalam memaksimalkannya sebagai 

solusi pemasukan negara, melalui sumber data sekunder disimpulkan jika 

Pemerintah Jepang memiliki peranan dalam membangun Industri pariwisata halal 

di negaranya melalui berbagai kebijakan yang mendukung industri Halal seperti 

masjid dan pariwisata yang ramah terhadap Muslim, serta kebijakan yang menarik 

pariwisata dari negara mayoritas Muslim seperti kemudahan pemberian visa 

kepada negara seperti Indonesia dan Malaysia. 
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Jurnal kedua adalah tulisan dari Neneng Konety (Konety dkk., 2021), 

penelitian kualitatif ini menganalisis perkembangan industri Halal di Jepang dalam 

berbagai sektor sebagai negara dengan Muslim sebagai minoritas melalui sudut 

pandang Rational Choice Theory.  Melalui sumber data primer dan sekunder, 

disimpulkan jika Jepang dianggap memiliki kepentingan pada industri Halal 

dikarenakan keputusan tersebut rasional dari fakta jika Industri Halal dapat 

membantu mendorong perekonomian Jepang dengan datangnya wisatawan dari 

negara dengan mayoritas masyarakat Muslim dikarenakan berkurangnya 

wisatawan yang datang dari Tiongkok dan Korea Selatan akibat kurang baiknya 

hubungan ketiga negara.  

Jurnal ketiga yang menjadi dasar dari adanya penelitian ini adalah jurnal 

yang dituliskan S. Yasuda (Yasuda, 2017). Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini mengeksplorasi perkembangan pengetahuan halal yang terkait pada 

industri pariwisata Jepang melalui perspektif knowledge management dengan 

mengkaji penyebaran standar dari sertifikasi halal, serta pembentukan pengetahuan 

halal pada pasar pariwisata halal Jepang. Menggunakan konsep tacit knowledge, 

dan teori knowledge management dengan menghimpun sumber data sekunder, 

disimpulkan pengembangan pasar pariwisata halal di Jepang terjadi dengan 

berbagai kendala dan kritik seperti adanya anggapan prosedur sertifikasi Halal 

yang diberikan oleh lembaga pemberi sertifikasi terlalu disederhanakan demi 

mendapatkan keuntungan lebih, sehingga sebaiknya pengetahuan mengenai 

konsep halal di Jepang harus memetik nilai sosial melalui pengembangan basis 

pengetahuan yang menyematkan pengetahuan halal dalam konteks sosial Jepang, 

melalui interaksi yang berkelanjutan di antara para pemegang kepentingan. 

Jurnal keempat yang akan menjadi dasar dari penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan T. Sugibayashi (Sugibayashi, 2017). Tujuan dari 

penelitian Kualitatif untuk memahami bagaimana keadaan umat Muslim hidup di 

Jepang, dengan mengidentifikasi masalah dihadapi umat Muslim dalam menjalani 

serta menerapkan nilai-nilai agama Islam pada kehidupannya di Jepang. Penelitian 

ini juga mengidentifikasi bagaimana umat Muslim di Jepang melakukan adaptasi 

dan kompromi dalam menjalankan nilai agama di Jepang sebagai umat minoritas. 



12 

 

Melalui data sekunder, Penelitian ini menyimpulkan kurangnya pengetahuan dan 

dukungan terhadap umat Islam di Jepang membuat hidup sesuai ajaran agama sulit. 

Meski umat Muslim berusaha beradaptasi dengan kebudayaan Jepang, individu 

yang baru menjadi Muslim setelah hidup sebagai non-Muslim mengalami kesulitan 

karena terbiasa dengan budaya yang sebagian diharamkan oleh Islam. Ini 

menyebabkan sebagian umat Muslim Jepang hanya dapat mengikuti sebagian 

ajaran Islam. Penelitian menyimpulkan bahwa hidup sebagai umat Muslim sangat 

berat di Jepang dan sulit sepenuhnya mengikuti ajaran agama Islam tanpa 

melakukan kompromi. 

Selanjutnya jurnal kelima yang menjadi dasar penelitian ini adalah jurnal 

yang dituliskan oleh S.Alhabshi (Alhabshi, 2016). Penelitian kualitatif ini mencoba 

untuk mengkaji potensi Jepang untuk unggul pada industri halal di negaranya dan 

menitikberatkan pada bisnis makanan halalnya melalui sumber data primer dan 

sekunder. Setelah dijawabnya kuesioner mengenai makanan halal, hanya 5% orang 

yang mengetahui ataupun pernah mendengar definisi halal, Sementara 95% 

responden non Muslim di Jepang tidak mengetahui definisi dari kata halal, bahkan 

masyarakat Jepang sendiri belum memiliki pemahaman yang baik mengenai Islam 

sebagai sebuah agama (Alhabshi, 2016). Disimpulkan walaupun terdapat 

dukungan dari pemerintah Jepang, industri halal di Jepang baru dapat berkembang 

ketika masyarakat sendiri telah melihat urgensi dari adanya industri halal tersebut 

di Jepang.  

Jurnal keenam dituliskan oleh Abdul Kodir (Kodir dkk., 2019) yang 

memiliki tujuan penelitian untuk memahami bagaimana kondisi kesiapan Jepang 

untuk menyambut Olimpiade 2020 dalam menyediakan fasilitas wisata halal 

kepada wisatawan Muslim. Dengan konsep pariwisata halal, penelitian kualitatif 

dengan sumber data primer ini memiliki kesimpulan ketersediaan fasilitas wisata 

halal di Jepang tidaklah cukup dengan melihat kurangnya informasi berbahasa 

Inggris untuk wisatawan Muslim, serta sulitnya ketersediaan serta akses terhadap 

makanan halal dan adanya masalah pada kesediaan sertifikasi halal di Jepang. 

Jurnal ketujuh yang akan menjadi dasar penelitian ini adalah penelitian 

yang ditulis oleh Dhany P. Pratama (Putra Pratama, 2022). Penelitian kualitatif 
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Dengan sumber data primer dan sekunder ini menggunakan perspektif Economic 

Pragmatic dalam menjelaskan bagaimana pariwisata halal di Jepang berkembang 

dalam 5 tahun terakhir serta pada Pandemi Coronavirus Disease of 2019 (COVID-

19) dan bagaimana pariwisata Jepang dapat didukung untuk pulih pasca pandemi 

dengan menggunakan perspektif economic pragmatism untuk mencocokkan 

kebijakan dengan kepentingan pembangunan ekonomi. Melalui penelitian tersebut 

disimpulkan jika pengembangan industri halal dan pariwisata halal di Jepang 

sangat tergantung pada pasar yang berasal dari luar Jepang, seperti peningkatan 

angka populasi Muslim di dunia serta datangnya turis muslim asing. Pandemi 

COVID-19 menjadi bukti jika ketergantungan industri Halal Jepang kepada turis 

asing dapat membahayakan eksistensi industri Halal sendiri jika terlalu bergantung 

kepada turis luar Jepang. Industri Halal Jepang butuh mengembangkan dirinya lagi 

agar lebih dapat diterima oleh pasar domestik sehingga tidak perlu 

menggantungkan sepenuhnya kepada turis asing. 

 Agar mempermudah dilakukannya analisis perbandingan pada penelitian 

terdahulu, peneliti akan menyajikan rangkuman melalui tabel berikut.  

Tabel 2.1. Rangkuman Tinjauan Pustaka 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Tujuan penelitian Teori/Konsep, 

Sumber data 

dan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Muhammad 

Thamrin, 

Strategic Role 

of Japanese 

Government in 

Promoting 

Halal Market 

in Japan 

(2018) 

Mendiskusikan 

perkembangan industri 

Halal di Jepang dari 

sudut pandang strategi 

Pemerintah Jepang 

dalam memaksimalkan 

nya sebagai solusi 

pemasukan negara 

Stated-centered 

Approach,  

Sekunder,  

Kualitatif 

Pemerintah Jepang 

dalam membangun 

Industri pariwisata 

halal di negaranya 

melalui berbagai 

kebijakan yang 

mendukung industri 

Halal seperti masjid 

dan pariwisata yang 

ramah terhadap 

muslim, serta 

kebijakan yang 

menarik pariwisata 

dari negara mayoritas 

muslim seperti 

kemudahan pemberian 

visa kepada negara 

seperti Indonesia dan 

Malaysia. 
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Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Tujuan penelitian Teori/Konsep, 

Sumber data 

dan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Neneng 

Konety,  

Japan’s 

Rational 

Choice in 

Developing the 

Halal Industry 

(2021) 

Menganalisis 

perkembangan industri 

Halal di Jepang dalam 

berbagai sektor sebagai 

negara dengan Muslim 

sebagai minoritas 

melalui sudut pandang 

Rational Choice Theory 

Rational Choice 

Theory,  Primer 

dan sekunder,  

Kualitatif 

Jepang dianggap 

memiliki kepentingan 

pada industri Halal 

dikarenakan 

keputusan tersebut 

rasional dari fakta jika 

Industri Halal dapat 

membantu mendorong 

perekonomian Jepang 

dengan datangnya 

wisatawan dari negara 

dengan mayoritas 

masyarakat muslim, 

dikarenakan 

kurangnya wisatawan 

yang datang dari 

Tiongkok dan Korsel 

akibat kurang baiknya 

hubungan ketiga 

negara. 

Shin Yasuda,  

Managing 

Halal 

Knowledge in 

Japan: 

Developing 

Knowledge 

Platforms for 

Halal Tourism 

in Japan 

(2017) 

Mengeksplorasi 

perkembangan 

pengetahuan halal yang 

terkait pada industri 

pariwisata Jepang 

melalui perspektif 

knowledge 

management dengan 

mengkaji penyebaran 

standar dari sertifikasi 

halal, pembentukan 

pengetahuan halal pada 

pasar pariwisata halal 

Jepang. 

Konsep tacit 

knowledge, dan 

perspektif 

Knowledge 

management, 

Sekunder, 

Kualitatif 

Pengembangan pasar 

pariwisata halal di 

Jepang terjadi dengan 

berbagai kendala dan 

kritik seperti adanya 

anggapan prosedur 

sertifikasi Halal yang 

diberikan oleh 

lembaga pemberi 

sertifikasi terlalu 

disederhanakan demi 

mendapatkan 

keuntungan lebih, 

sehingga sebaiknya 

pengetahuan mengenai 

konsep halal di Jepang 

harus memetik nilai 

sosial melalui 

pengembangan basis 

pengetahuan yang 

menyematkan 

pengetahuan halal 

dalam konteks sosial 

Jepang, melalui 

interaksi yang 

berkelanjutan di antara 

para pemegang 

kepentingan. 
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Takuma 

Sugibayashi, 

Living in 

Japan as a 

Muslim: 

Current 

Situations and 

Problems 

(2017) 

Memahami bagaimana 

keadaan umat Muslim 

hidup di Jepang, 

dengan 

mengidentifikasi 

masalah dihadapi umat 

Muslim dalam 

menjalani serta 

menerapkan nilai-nilai 

agama Islam pada 

kehidupannya di 

Jepang. Penelitian ini 

juga mengidentifikasi 

bagaimana umat 

Muslim di Jepang 

melakukan adaptasi dan 

kompromi dalam 

menjalankan nilai 

agama di Jepang 

sebagai umat minoritas. 

Konsep umat 

Muslim, 

Sekunder,  

Kualitatif 

Kurangnya 

pengetahuan dan 

dukungan terhadap 

umat Islam di Jepang 

membuat hidup sesuai 

ajaran agama sulit. 

Meski umat Muslim 

berusaha beradaptasi 

dengan kebudayaan 

Jepang, individu yang 

baru menjadi Muslim 

setelah hidup sebagai 

non-Muslim 

mengalami kesulitan 

karena terbiasa 

dengan budaya yang 

sebagian diharamkan 

oleh Islam. Ini 

menyebabkan 

sebagian umat Muslim 

Jepang hanya dapat 

mengikuti sebagian 

ajaran Islam. 

Penelitian 

menyimpulkan bahwa 

hidup sebagai umat 

Muslim sangat berat 

di Jepang dan sulit 

sepenuhnya mengikuti 

ajaran agama Islam 

tanpa melakukan 

kompromi. 

Sharifah 

Alhabshi, 

Could Japan 

Excel In The 

Halal Food 

Industry? 

(2016) 

Mengkaji potensi 

Jepang untuk unggul 

pada industri Halal di 

negaranya, dan 

menitikberatkan pada 

bisnis makanan 

Halalnya.   

 

 

Halal concept, 

Halal food 

concept,  Primer 

dan sekunder, 

Kualitatif 

Walaupun terdapat 

dukungan dari 

Pemerintah Jepang, 

Industri Halal di 

Jepang baru dapat 

berkembang ketika 

Masyarakat sendiri 

telah melihat urgensi 

dari adanya industri 

Halal tersebut di 

Jepang. 
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Sumber : Diolah oleh peneliti 

 

 Berdasarkan rangkuman tinjauan pustaka dalam Tabel 2.1, terlihat 

perbedaan signifikan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak memfokuskan pada perkembangan 

industri Halal di Jepang, mengidentifikasi hambatan dan potensi industri 

pariwisata halal, serta menganalisis perkembangan industri pariwisata halal di 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Tujuan penelitian Teori/Konsep, 

Sumber data 

dan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Abdul Kodir,  

Current Issues 

Of Halal 

tourism.Case 

Study In Japan 

(2018) 

Memahami 

bagaimana kondisi 

kesiapan Jepang 

untuk menyambut 

Olimpiade 2020 

dalam menyediakan 

fasilitas wisata Halal 

kepada wisatawan 

Muslim. 

Halal tourism 

concept,  

Primer, 

Kualitatif  

 

Ketersediaan fasilitas 

wisata Halal di Jepang 

tidaklah cukup dengan 

melihat kurangnya 

informasi berbahasa 

Inggris untuk wisatawan 

Muslim, serta sulitnya 

ketersediaan serta akses 

terhadap makanan 

Halal. 

Dhany Putra 

Pratama,  The 

Future of the 

Halal tourism 

Market in 

Japan After 

COVID-19: An 

Economic 

Pragmatism 

Perspective 

(2022) 

Menjelaskan 

bagaimana  

pariwisata halal di 

Jepang berkembang 

dalam 5 tahun 

terakhir dan pada 

pandemi COVID-19 

dan bagaimana 

Pariwisata Jepang 

dapat didukung untuk 

pulih pasca pandemi, 

dengan menggunakan 

perspektif economic 

pragmatism untuk 

mencocokkan 

kebijakan dengan 

kepentingan 

pembangunan 

ekonomi. 

Economic 

Pragmatic 

perspective,  

Primer dan 

sekunder, 

Kualitatif 

Pengembangan Industri 

Halal dan pariwisata 

halal di Jepang sangat 

tergantung pada  

peningkatan angka 

populasi muslim di 

dunia, datangnya turis 

Muslim asing dan pasar 

yang berasal dari luar 

Jepang. Pandemi 

Covid-19 menjadi bukti 

ketergantungan industri 

Halal Jepang kepada 

turis asing dapat 

membahayakan 

eksistensi Industri Halal 

di Jepang. Industri 

Halal Jepang butuh 

dikembangkan lebih 

lanjut agar dapat 

diterima oleh pasar 

domestik sehingga tidak 

perlu bergantung 

kepada turis Asing. 
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Jepang selama delapan tahun terakhir. Sementara itu, penelitian ini secara khusus 

menyoroti upaya diplomasi publik Pemerintah Jepang dalam membangun 

pariwisata halal terhadap Indonesia dan Malaysia. Pendekatan yang diambil 

melibatkan teori dan konsep dalam Hubungan Internasional untuk merinci strategi 

dan implementasi diplomasi publik Jepang terkait pariwisata halal. 

2.1 Landasan Konseptual  

 

 Bagian ini akan menjelaskan teori dan konsep yang akan digunakan sebagai 

perangkat peneliti dalam menjalankan penelitian, dikarenakan landasan konseptual 

akan memberikan kerangka kerja dalam memahami fenomena sosial serta menjadi 

perangkat untuk melakukan interpretasi terhadap apa yang ditemukan pada 

penelitian (Bryman, 2012). Dalam konteks ini, peneliti akan memanfaatkan dua 

landasan konseptual utama, yaitu teori diplomasi publik dan konsep pariwisata 

halal. Kedua landasan konseptual ini akan digunakan untuk merinci upaya 

Pemerintah Jepang dalam membangun pariwisata halal dengan peningkatan 

jumlah wisatawan muslim Indonesia dan Malaysia di negara tersebut. 

2.1.1 Diplomasi Publik 

 

 Sebagai negara yang masih relatif belum dikenal sebagai destinasi 

pariwisata halal di dunia, Jepang berusaha menciptakan sebuah branding yang 

menegaskan dirinya sebagai negara perintis pariwisata halal yang menarik kepada 

wisatawan Muslim dunia. Fenomena ini sejalan untuk dijelaskan melalui teori 

diplomasi publik. 

 Diplomasi publik adalah proses komunikasi yang dilakukan oleh 

pemerintah suatu negara kepada masyarakat internasional. Diplomasi publik 

memiliki tiga tujuan utama, yaitu: mempromosikan tujuan dan kebijakan negara, 

mengkomunikasikan nilai dan gagasan negara, serta membangun pemahaman dan 

kepercayaan antara masyarakat internasional dan negara tersebut (Wang, 2006). 

Pada diplomasi publik, Komunikasi berperan penting dalam membentuk dan 

mengubah persepsi dan sikap publik untuk memiliki kesan yang baik terhadap 

negara pelaku diplomasi, yang juga penting dalam hubungan antarnegara(Wang, 

2006). 
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Reputasi negara yang baik dapat memiliki peran krusial dalam instrumen 

diplomasi publik, mempengaruhi baik secara politik maupun ekonomi(Wang, 

2006). Reputasi tersebut mempengaruhi kemampuan negara untuk mengejar dan 

mencapai tujuan politik internasional, menarik aliran dana investasi asing, dan 

memperoleh kunjungan pariwisata. Reputasi juga mempengaruhi persepsi dan 

keputusan pembelian konsumen terhadap produk dari negara tersebut(Wang, 

2006). 

Leonard mengemukakan, diplomasi publik berkaitan dengan upaya 

membangun hubungan: memahami kebutuhan negara, budaya, dan masyarakat 

lain; menyampaikan sudut pandang negara; memperbaiki kesalahpahaman; 

mencari area di mana kedua belah pihak dapat menemukan kesamaan(Leonard et 

al., 2002). Perbedaan mendasar antara diplomasi publik dan diplomasi tradisional 

adalah bahwa diplomasi publik melibatkan kelompok yang jauh lebih luas di kedua 

belah pihak, dan rangkaian kepentingan yang lebih meluas daripada pemerintahan 

pada saat itu (Leonard dkk., 2002). 

Diplomasi publik didasarkan pada keyakinan bahwa citra dan reputasi 

suatu negara adalah benda publik yang dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung atau menghambat transaksi individual (Leonard dkk., 2002). Upaya 

terhadap isu-isu tertentu akan mencerminkan citra umum negara tersebut, baik 

dalam arah positif maupun negatif (Leonard dkk., 2002). Sebagai contoh, reputasi 

historis Inggris dalam tradisi akan membantu merek bersejarah seperti Asprey's 

dalam menjual produk mereka, dan kampanye periklanan mereka akan 

memperkuat reputasi Inggris sebagai negara bersejarah (Leonard dkk., 2002). 

Begitu pula, reputasi Norwegia sebagai mediator internasional yang terpercaya 

dapat membantu meyakinkan pihak-pihak berbeda di Sri Lanka bahwa mereka 

adalah perantara yang jujur, yang pada gilirannya akan menambah reputasi mereka 

dalam menciptakan perdamaian (Leonard dkk., 2002). 

  



19 

 

Menurut Leonard, Hierarki dampak yang dapat dicapai melalui diplomasi 

publik adalah: 

• Meningkatkan familiaritas masyarakat internasional terhadap negara pelaku 

diplomasi (membuat masyarakat internasional memikirkan negara tersebut, 

memperbarui citra negara, mengubah opini negatif negara tersebut terhadap 

masyarakat) 

• Meningkatkan apresiasi masyarakat internasional terhadap negara tersebut 

(menciptakan persepsi positif, membuat masyarakat melihat isu-isu penting secara 

global dari perspektif yang sama dengan negara tersebut) 

• Melibatkan masyarakat internasional dengan negara tersebut (memperkuat 

hubungan - dari reformasi pendidikan hingga kerja sama ilmiah; mendorong 

masyarakat internasional untuk melihat negara tersebut sebagai destinasi menarik 

untuk pariwisata, studi, pembelajaran jarak jauh; mendorong masyarakat untuk 

membeli produk negara tersebut; membuat mereka memahami dan mengikuti 

nilai-nilai negara) 

• Mempengaruhi masyarakat internasional (mendorong perusahaan untuk 

berinvestasi, masyarakat untuk mendukung posisi negara atau politisi negara 

tersebut untuk berpihak kepada negara itu sebagai mitra yang dihargai) (Leonard 

dkk., 2002). 

 

Gambar 6. The Circle of Public Diplomacy (Sumber: Leonard dkk., 2002) 
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Pada gambar The Circle of Public diplomacy, Mark Leonard 

mengemukakan bahwa terdapat kaitan antara citra (image) dan isu (issue) pada 

konteks diplomasi publik. Dalam hal ini, setiap negara memiliki berbagai isu yang 

bervariasi, dan isu-isu tersebut umumnya memengaruhi hubungan negara tersebut 

baik di tingkat domestik maupun internasional (Leonard dkk., 2002). Sehingga 

dalam fenomena diplomasi publik, The Circle of Diplomacy menjelaskan jika isu 

pada sebuah negara dapat berubah berdasarkan pada citra yang dibentuk dari upaya 

diplomasi publik. Sehingga diplomasi publik menjadi instrumen penting dalam 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap isu-isu yang terjadi di suatu negara. 

Proses ini menciptakan lingkaran saling memengaruhi antara citra yang dibentuk 

dan isu-isu yang dihadapi oleh suatu negara. 

Alasan peneliti memilih diplomasi publik sebagai dasar dari penelitian 

adalah dikarenakan teori ini mampu menjelaskan upaya Pemerintah Jepang untuk 

membangun pariwisata halal di negaranya. Diplomasi publik digunakan untuk 

memahami dasar keputusan Pemerintah Jepang dalam merintis industri halal, 

meskipun Jepang memiliki populasi Muslim sebagai minoritas. Hal ini juga 

mempertimbangkan fakta bahwa pada puncaknya wisatawan Muslim dari 

Indonesia dan Malaysia jika digabungkan hanya menyumbang sekitar 2.9% dari 

total wisatawan dunia yang datang ke Jepang di tahun 2019. 

Tindakan Pemerintah Jepang untuk mempromosikan pariwisata halal dapat 

dipandang sebagai upaya diplomasi publik Jepang terhadap masyarakat 

internasional. Menurut teori diplomasi publik, salah satu tujuan utama dari 

diplomasi publik adalah mempromosikan tujuan dan kebijakan negara. Dengan 

mendasarkan pada teori ini, upaya Jepang untuk membangun industri pariwisata 

halal diharapkan dapat meningkatkan reputasi Jepang, khususnya sebagai destinasi 

pariwisata halal yang ramah terhadap wisatawan Muslim. Sebelumnya, Jepang 

lebih dikenal sebagai negara yang kurang ramah terhadap Muslim karena 

kurangnya fasilitas dan makanan yang sesuai dengan aturan agama. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut kebijakan Pemerintah Jepang dalam 

membangun pariwisata halal di dalam negeri, dengan berfokus pada aspek-aspek 

diplomasi publik yang terlibat dalam upaya tersebut. 
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2.1.2 Konsep Pariwisata Halal 

 

Untuk memahami fenomena pariwisata halal yang terjadi di Jepang,  

Peneliti membutuhkan pemahaman mengenai makna dari konsep pariwisata halal. 

Kata pariwisata didefinisikan sebagai fenomena sosial, budaya, dan ekonomi yang 

mengikuti dari pergerakan masyarakat ke berbagai tempat dan negara di luar dari 

lingkungan yang biasa mereka tempati (UNWTO, 2008), lalu kata Halal sendiri 

berasal dari bahasa Arab yang bermakna harfiah "Diperbolehkan" dan memiliki 

pengertian, “Segara hal serta tindakan yang dapat dilakukan dan diperbolehkan 

oleh Allah SWT” (Al-Qaradawi dkk., 2013). Kata "Halal" ini menjadi dasar utama 

dari konsep Halal, yang mana tidak hanya berhubungan dengan makanan ataupun 

produk makanan, namun juga meliputi segala aspek kehidupan umat Muslim (El-

Gohary, 2016). Dalam hal ini konsep Halal dibangun dari kebutuhan setiap umat 

Muslim terhadap produk yang diperbolehkan oleh agamanya.  

Dalam beberapa waktu terakhir, terdapat temuan bahwa wisatawan Muslim 

menjadi lebih sensitif terhadap produk yang dikonsumsinya dan mulai lebih 

memilih produk dan layanan yang sesuai dengan ketentuan agama (M. M. Battour 

dkk., 2012). Selain itu terdapat peningkatan kesadaran di antara umat Muslim 

untuk memilih pilihan produk Halal dibandingkan produk lain untuk memenuhi 

kebutuhannya (M. Battour & Ismail, 2014). Peningkatan sensitivitas umat Muslim 

terhadap produk Halal mendorong meningkatnya kesadaran umat Muslim untuk 

mengutamakan produk Halal dibandingkan produk non-Halal lainnya dan hal ini 

menjadi tujuan utama dari adanya pariwisata halal (El-Gohary, 2016). 

Zamani-Farahani dan Henderson menyatakan jika pariwisata Islam dan 

pariwisata halal adalah sebuah konsep yang sama dan mereka mendefinisikan 

pariwisata Islam sebagai pariwisata yang utamanya dilakukan oleh umat Muslim 

yang lebih memilih untuk tetap berpegang kepada kebudayaannya (Zamani-

Farahani & Henderson, 2009). Pendapat lain mendefinisikan pariwisata Islam 

sebagai “Pariwisata yang menyesuaikan pada Islam, melibatkan orang 

berkeyakinan Islam yang berkepentingan untuk tetap memegang kebiasaan 

keagamaan pribadi sepanjang perjalanannya” (Carboni dkk., 2014). 
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Battour dan Ismail menyatakan bahwa pariwisata halal adalah segala 

bentuk objek maupun kegiatan pariwisata yang diperbolehkan berdasarkan ajaran 

Islam bagi umat Muslim di industri pariwisata. Definisi tersebut menjadikan 

Hukum Syariah sebagai basis untuk menyajikan produk dan layanan pariwisata 

yang diutamakan kepada pasar yang utamanya berisi umat Muslim, seperti hotel 

halal (Hotel yang memenuhi ketentuan hukum Syariat), resort halal, restoran halal, 

serta perjalanan halal. Definisi ini mengklaim bahwa lokasi ataupun kegiatan yang 

dilakukan tidak terbatas pada ranah Muslim semata, namun juga termasuk pada 

layanan dan produk yang di desain untuk wisatawan Muslim baik di negara 

mayoritas Muslim maupun negara mayoritas non-Muslim. Definisi tersebut 

mempertimbangkan perjalanan yang dilakukan bukanlah semata untuk keperluan 

religius, namun juga untuk perjalanan dengan sebagaimana tujuan seseorang untuk 

berwisata (M. Battour & Ismail, 2016). 

Perbedaan yang dimiliki antara pariwisata biasa dengan pariwisata halal 

dapat dilihat dari adanya ketentuan yang harus dipenuhi pariwisata halal untuk 

memenuhi kebutuhan gaya hidup umat Muslim. Ketentuan utama pariwisata halal 

meliputi: 

• Tidak boleh menyajikan alkohol. 

• Tidak boleh ada klub malam. 

• Hanya boleh menyajikan makanan Halal. 

• Tidak boleh menyajikan daging babi ataupun atau produk makanan serupa 

yang mengandung babi. 

• Staf pria untuk lantai khusus pria. 

• Staf wanita untuk wanita dan keluarga. 

• Staf wanita untuk lantai khusus wanita. 

• Saluran TV yang memenuhi kesesuaian terhadap umat Muslim. 

• Ruang sholat terpisah untuk pria dan wanita. 

• Anggota staf Muslim. 

• Berpakaian Islami untuk seragam staf (busana staf yang diperbolehkan 

Islam). 

• Al-Quran di setiap kamar. 
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• Sajadah di setiap kamar. 

• Penunjuk arah kiblat. 

• Fasilitas Hotel yang terpisah antara pria & wanita (seperti gym, kolam 

renang, dll.). 

• Lukisan yang tidak menggambarkan bentuk manusia. 

• Tempat tidur dan toilet diatur agar tidak menghadap ke arah kiblat. 

• Bidet di kamar mandi. 

• Kode berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam untuk tamu. 

• Hotel (dan perusahaan pariwisata lainnya) harus mengikuti prinsip Zakat. 

Sumber: (El-Gohary, 2016) 

 Pada penelitian ini Konsep Pariwisata Halal berfungsi sebagai kerangka 

kerja yang komprehensif dalam penelitian. Kerangka ini membantu 

mengidentifikasi bentuk pembangunan Pariwisata Halal di Jepang, implementasi 

Pariwisata Halal dalam negeri Jepang, serta faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi pengembangan pariwisata halal di Jepang. Dengan demikian, 

peneliti dapat menyusun dan memilah data yang relevan, sehingga analisis 

terhadap upaya Jepang dalam membangun pariwisata halal, khususnya untuk 

menarik wisatawan Indonesia dan Malaysia melalui diplomasi publik, dapat 

dilakukan secara sistematis.  
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2.2  Kerangka Berpikir 

 

 Berdasarkan Uraian yang telah dituliskan di atas, berikut adalah Kerangka 

Berpikir yang akan menjelaskan alur dari Penelitian ini : 

a 

 

  

 
*Sumber: Diolah oleh peneliti 

Jepang membangun 

pariwisata halal dalam 

negeri meskipun jumlah 

penduduk muslimnya rendah 

Teori diplomasi publik untuk 

menjelaskan  upaya Pemerintah 

Jepang membangun pariwisata 

halal melalui hierarki dampak 

oleh Leonard 

Konsep Pariwisata Halal 

untuk menjelaskan 

kebijakan pariwisata halal 

Jepang terhadap Indonesia 

dan Malaysia 

Analisis dari upaya Pemerintah 

Jepang untuk melakukan 

diplomasi publik pada 

membangun pariwisata halal 

dengan meningkatkan jumlah 

kedatangan wisatawan Muslim 

dari Indonesia dan Malaysia 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

 Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif.  Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk mengkaji 

dan memahami bagaimana individu atau kelompok dalam memahami masalah 

manusia maupun sosial. Proses dari penelitian ini melibatkan munculnya 

pertanyaan serta prosedur, dan data sendiri sering kali dikumpulkan melalui 

keadaan partisipan subjek penelitian dengan analisis data yang dibangun secara 

induktif melalui tema yang bersifat umum, serta bagaimana peneliti menciptakan 

interpretasi arti dari data yang telah disadur sehingga hasil akhir dari penelitian 

memiliki struktur yang fleksibel (Creswell, 2014). Proses dari penelitian ini 

membutuhkan peneliti untuk menginterpretasikan data yang telah didapat untuk 

dapat di deskripsikan dan dijelaskan sesuai dari interpretasi yang dimiliki oleh sang 

peneliti agar dapat menunjukkan alasan data tersebut masuk akal untuk 

dimasukkan ke dalam penelitian. 

Pada penelitian dalam metode kualitatif, hasil yang telah diperoleh bukan 

melalui statistik maupun pengukuran. Output yang didapatkan dari penelitian 

Kualitatif adalah tulisan dan kalimat yang menjelaskan secara spesifik serta terkait 

dengan jelas terhadap perilaku subjek yang diamati (Creswell, 2014). Deskriptif 

analitis merupakan metode yang menggunakan proses analisis data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan untuk memaparkan hal-hal yang dijadikan sebagai objek 

penelitian. Peneliti memilih metode penelitian Kualitatif dikarenakan metode 

tersebut tepat untuk mengeksplorasi kebijakan diplomasi publik Jepang terhadap 

Indonesia dan Malaysia serta fenomena sosial dibalik upaya Jepang membangun 

pariwisata halal.  
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3.2 Fokus Penelitian 

 

 Dalam tujuannya, Fokus penelitian bekerja untuk membatasi masalah yang 

akan dibahas pada penelitian. “Qualitative research focuses on the process that is 

occurring as well as the product or  outcome. Researchers are particulars 

interested in understanding how thing occurs” (Creswell, 2014),  

Fokus penelitian ini adalah diplomasi publik yang dilakukan pemerintah Jepang 

pada tahun 2014–2022. Penelitian ini akan berfokus pada diplomasi publik yang 

dilakukan pemerintah Jepang secara garis besar dengan tujuan penelitian ini dapat 

menjawab bagaimana upaya Jepang untuk membangun pariwisata halal dengan 

melakukan diplomasi publik terhadap wisatawan Muslim Indonesia dan Malaysia. 

Dikarenakan tahun pemerintah Jepang memulai membuat kebijakan 

tentang pariwista halal berada pada 2014 dan tahun tersebut pemerintah Jepang 

memulai fokusnya pada pembangunan pariwisata halal hingga tahun 2022, maka 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian terhadap diplomasi publik 

Jepang mulai dari rentang tahun 2014, hingga rentang tahun 2022.  

3.3 Jenis Data 

 

 Penelitian Kualitatif ini menggunakan sumber data sekunder. Analisis data 

sekunder adalah analisis terhadap data yang sudah ada sebelumnya dan dilakukan 

oleh peneliti yang sebelumnya tidak pernah terlibat pada pengumpulan data 

tersebut (Bryman, 2012). Dikarenakan sumber data primer diterbitkan dalam 

Bahasa Jepang, peneliti mengalami kesulitan dalam melakukan penerjemahan 

sumber data primer, namun kendala tersebut dapat diatasi melalui penggunaan 

aplikasi penerjemah seperti DeepL, Bing Microsoft Translator dan Google 

Translate sehingga peneliti dapat memahami isi dari sumber data tersebut.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 Teknik pengumpulan data yang akan dipilih pada penelitian ini melalui 

Studi Pustaka. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku, jurnal, 

artikel, publikasi resmi pemerintah, beserta halaman resmi Pemerintah Jepang 

seperti website MLIT maupun JNTO (mlit.go.jp, jnto.go.jp), ataupun website 

Pemerintah Negara Indonesia dan Malaysia. 
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3.5 Teknik Analisis Data  

 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis data yang 

digagas oleh Miles dan Huberman. Teknik analisis data dibangun melalui 3 

tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan di mana 

dapat dijelaskan sebagai berikut (Miles dkk., 2014) :  

1. Kondensasi Data  

Pengertian kondensasi data merujuk kepada proses untuk memilih data, 

memusatkan data, menyederhanakan data yang telah didapat hingga mengalih 

bentukan data yang berada dalam bentuk penuh seperti catatan di lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen, serta berbagai sumber bahan empiris lainnya. 

Sumber data yang diperoleh oleh peneliti melalui studi pustaka telah dianalisis 

untuk dapat dikondensasi menjadikan data lebih kuat untuk disajikan pada 

penelitian ini. 

2. Penyajian Data  

Setelah data di kondensasi, tahapan selanjutnya adalah penyajian data. Untuk 

menghindari pengulangan serta membawa pembaca untuk dapat lebih cepat 

mencapai inti dari data, Penyajian data akan disajikan melalui teks naratif yang 

telah terorganisir, grafik, maupun tabel yang dapat memberikan pemahaman lebih 

baik kepada pembaca (Miles dkk., 2014). Teks naratif yang digunakan pada 

penelitian ini berbentuk teks naratif deskriptif, lalu tabel yang peneliti gunakan 

berupa tabel seperti 2.1, dan grafik pada gambar 1, gambar 2, serta beberapa 

gambar grafik lainnya yang menjelaskan data mengenai Pariwisata Halal Jepang. 

Tujuan penyajian data adalah membantu proses analisis data bergerak menuju 

tahapan selanjutnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, data yang dipilih sebagai 

sumber dapat disederhanakan menjadi lebih relevan lagi.  
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3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir dari teknik analisis data ini adalah penarikan kesimpulan, yaitu 

upaya untuk melakukan verifikasi data yang telah dikondensasi dan disajikan 

untuk ditarik sebagai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Proses verifikasi 

data bersifat krusial untuk menjamin kebenaran dari penelitian tersebut (Miles 

dkk., 2014). Dalam teknik analisis data ini, Proses analisis data adalah sebuah 

proses yang berjalan dengan bertahap secara berkelanjutan hingga data yang 

disajikan telah diverifikasi dan cukup untuk diambil sebagai kesimpulan 

penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Jepang telah melakukan 

diplomasi publik terhadap Indonesia dan Malaysia melalui inisiatif dengan 

rangkaian kebijakan pendukung pariwisata halal dalam negeri, melakukan 

pameran serta pemberian sertifikasi halal secara resmi ke produknya, promosi 

melalui misi diplomatik Kedutaan Besar, beradaptasi dengan wisatawan Muslim 

dengan membangun infrastruktur yang mendukung kebutuhannya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Jepang telah berupaya membangun pariwisata halal melalui berbagai 

kebijakan diplomasi publik yang ditargetkan bagi wisatawan Muslim, terutama 

dari Indonesia dan Malaysia. Melalui kerangka diplomasi publik, Jepang telah 

berinisiatif memenuhi kebutuhan spesifik wisatawan Muslim dengan rangkaian 

kebijakan yang mendukung pariwisata halal dalam negeri. Inisiatif ini mencakup 

edukasi pelaku usaha halal dalam negeri, pameran serta pemberian sertifikasi halal 

secara resmi kepada produk lokal, serta pembangunan infrastruktur yang 

mendukung kebutuhan wisatawan Muslim. Jepang juga mengimplementasikan 

kebijakan keringanan visa untuk memudahkan kunjungan wisatawan Muslim, 

mempromosikan produk dan layanan ramah Muslim, serta mengadakan pameran 

dan kegiatan di kedutaan besar baik di Indonesia maupun Malaysia. Langkah-

langkah ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan Muslim Indonesia dan Malaysia ke Jepang, tetapi juga untuk 

membangun citra Jepang sebagai destinasi wisata yang inklusif dan ramah 

terhadap umat Muslim. 

Pandemi COVID-19 telah berdampak terhadap pariwisata Jepang, 

termasuk sektor pariwisata halal. Banyak restoran halal dan hotel ramah Muslim 

yang harus berhenti beroperasi akibat pandemi ini. Namun, dengan berangsur-

angsur pulihnya industri pariwisata global, Jepang melihat peluang besar dalam 

memanfaatkan potensi pariwisata halal yang tinggi. Pertumbuhan jumlah 

wisatawan Muslim dari negara mayoritas Muslim seperti Indonesia dan Malaysia 

menunjukkan bahwa pasar ini memiliki prospek yang cerah. Dengan 

mengintegrasikan segmen pasar yang berkembang ini ke dalam strategi pariwisata 

yang lebih luas, Jepang berharap dapat menarik lebih banyak wisatawan Muslim 

mancanegara. 
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5.2 Saran 

Adanya mekanisme pengawasan berkelanjutan terhadap implementasi dan 

operasional Pariwisata Halal sangat dibutuhkan di Jepang. Hal ini penting untuk 

memahami pengalaman Wisatawan Muslim, mengidentifikasi ruang untuk 

peningkatan, dan memastikan bahwa layanan yang disediakan memenuhi 

ekspektasi dari segmen pasar yang terus berkembang ini. Walaupun terdapat 

potensi yang tinggi, penting bagi pelaku bisnis pariwisata halal di Jepang untuk 

mempromosikan produknya kepada wisatawan domestik dan masyarakat lokal 

sehingga keberlanjutan bisnisnya tidak harus selalu bergantung pada wisatawan 

Muslim yang berasal dari luar Jepang.  

Pengembangan strategi pariwisata yang mencakup perencanaan untuk 

mengatasi potensi gangguan di masa depan sangat penting. Hal ini dapat membantu 

memitigasi dampak kejadian tidak terduga pada sektor pariwisata, sehingga 

peristiwa seperti terhentinya pariwisata halal selama Pandemi COVID-19 tidak 

terulang kembali. Upaya ini melibatkan diversifikasi produk pariwisata halal dan 

memperkuat pariwisata domestik sebagai penyangga, untuk memastikan 

ketahanan sektor pariwisata secara keseluruhan. Upaya ini tidak hanya menjaga 

eksistensi dari pariwisata halal Jepang pada masa yang akan datang serta 

meningkatkan jumlah pengunjung, tetapi juga memperkuat hubungan antarnegara 

melalui pariwisata yang inklusif dan ramah Muslim maupun wisatawan Domestik.  

 Penelitian ini telah menganalisis upaya pembangunan pariwisata halal di 

Jepang dengan fokus pada pasar Indonesia dan Malaysia hingga tahun 2022. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Jepang telah melakukan berbagai upaya untuk 

menarik wisatawan Muslim. Namun, penelitian ini memiliki batasan dalam 

mengidentifikasi perkembangan terbaru, terutama kebijakan dan strategi pasca 

tahun 2022. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi kebijakan 

pariwisata halal Jepang yang lebih terkini, terutama untuk mengeksplorasi upaya 

pembangunan pariwisata halal Jepang pasca tahun 2022, serta melakukan studi 

komparatif dengan negara-negara lain yang juga mengembangkan pariwisata halal. 
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